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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Hasil penelitian yang telah dideskripsikan dalam bab IV mengenai 

pemerolehan Bahasa anak berkebutuhan kelas I di SDIT Idrisiyyah Tamansari 

dapat disimpulkan bahwa bentuk pemerolehan bahasa yang dapat dilakukan 

Syafiq berupa pemerolehan sintaksis pada kalimat, klausa, frasa dan kata. Syafiq 

dalam berbicara sudah mampu berkomunikasi tetapi pemerolehan bahasa sintaksis 

masih kurang. Saat Syafiq melakukan komunikasi masih bisa merespon bagi 

orang yang sudah dekat atau kenal tetapi dalam pemerolehan sintaksisnya masih 

perlu melakukan bimbingan. Pemerolehan bahasa Syafiq pada sintaksis. 

Berkomunikasi dengan Syafiq ini jarang memberikan respon timbal balik dan 

sering melakukan berbicara sendiri atau membeo. Pemerolehan sintaksis pada 

syafiq ini yang sedikit adalah pemerolehan frasa. Sesuai dengan hasil tes psikotes 

Syafiq ini berdiagnosa autis ringan. Autis ringan ini masih mampu berbicara satu 

arah.  

Pemerolehan bahasa sintaksis anak berkebutuhan khusus yang dilakukan 

di lingkungan sekolah. Peneliti dapat disimpulkan bahwa pemerolehan bahasa 

sintaksis melalui beberapa komponen yaitu: (1) pemerolehan kalimat, (2) 

pemerolehan klausa, (3) pemerolehan frasa, dan (4) pemerolehan kata. 

Berdasarkan hasil kesimpulan umum tersebut, kemudian disusun kesimpulan 

khusus sebagai berikut:  

1. Pemerolehan kalimat yang diteliti oleh peneliti yaitu pada kalimat tunggal 

dan kalimat majemuk. Pemerolehan kalimat tunggal pada Syafiq mampu
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menyebutkan pada kata subjek, predikat, objek, dan keterangan. Pada subjek 

Syafiq menyebutkan nama sendiri tapi sesekali menyebutkan dirinya 

menggunakan kata ganti “saya” adapun pada predikat, objek, dan keterangan 

masih terdapat kekeliruan seperti penempatan kata terbalik Antara objek dan 

predikat. Sedangkan pemerolehan kalimat majemuk Syafiq sering muncul 

pada kalimat majemuk koordinatif tapi masih ada kata keliru yang diucapkan 

pada lawan bicara. Pemerolehan kalimat pada Syafiq lebih banyak 

mengeluarkan kata yang ada dalam pikirannya bukan menjawab komunikasi 

lawan bicara dan pemerolehan kalimat ini memang cukup panjang akan sulit 

diucapkan pada anak berkebutuhan khusus autis ringan.  

2. Pemerolehan klausa, Syafiq memperoleh aspek verba, nomina dan bilangan. 

Klausa itu runtutan kata-kata berkontruksi berdasarkan kata atau frasa. Klausa 

yang dikeluarkan oleh Syafiq ini terbilang minim. 

3. Pemerolehan frasa, peneliti melakukan klasifikasi berdasarkan sifatnya yaitu 

frasa endosentrik dan frasa eksosentrik dan berdasarkan distribusi yaitu frasa 

nominal, frasa verbal, frasa adjectival, frasa numeral, frasa proposional, dan 

frasa pronominal. Pemerolehan frasa endosentrik Syafiq ini sudah banyak 

mengucapkan, namun kata frasanya langsung pada inti, sedangkan frasa 

eksosentrik terdapat beberapa frasa yang harus diperbaiki untuk dapat 

dimengerti oleh pendengar. Pemerolehan frasa berdasarkan distribusi masih 

minim pemerolehannya yang telah diucapkan oleh Syafiq pada frasa bilangan 

dan frasa nomina.  
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4. Pemerolehan kata, peneliti melakukan berdsarkan sintaksis dibagi menjadi 

lima macam yaitu verba, adjektiva, adverbial, nomina dan kata tugas. 

Pemerolehan bahasa pada kata yang banyak diucapkan oleh Syafiq yaitu 

kata nomina (kata benda) mengacu pada manusia dan benda. Kata nomina 

ini termasuk kata-kata yang ada dilingkungan sekitar, jadi pemerolehan 

bahasa yang sering diucapkan oleh Syafiq apa yang telah dilihat dan 

diketahui olehnya.  

B. Saran  

Berdasarkan deskripsi hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan di 

atas dapat disimpulkan beberapa saran yang ingin peneliti sampaikan mengenai 

pemerolehan Bahasa anak berkebutuhan khusus kelas I di SDIT Idrisiyyah 

Tamansari sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah  

Diharapkan adanya kurikulum bagi anak berkebutuhan khusus dapat 

mengembangkan pemerolehan bahasa serta evaluasi mengenai pembelajaran 

yang berlangsung.  

2. Bagi guru kelas  

Diharapkan memberikan lebih banyak stimulus untuk pemerolehan bahasa 

agar anak berkebutuhan khusus mampu beradaptasi dengan temannya dan di 

lingkungan sekolah.  

3. Bagi peneliti selanjutnya bisa di treatment dari penelitian ini pada 

pemerolehan bahasa anak berkebutuhan khusus. 
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